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ABSTRAK  

Messy Tamaya, 2024. “Analisis Relasi Makna pada Teks Cerpen Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 Pariaman”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relasi makna dalam teks 

cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Pariaman, serta menganalisis fungsi dari 

relasi makna tersebut dalam pengembangan cerita.  Penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan kontribusi positif bagi pengembangan pembelajaran 

bahasa Indonesia dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa dokumentasi teks cerpen siswa. Data penelitian adalah teks cerpen siswa 

kelas X SMAN 1 Pariaman tahun ajaran 2023/2024, teks cerpen yang digunakan 

sebanyak 25 cerpen dari jumlah siswa keseluruhan 314. Sumber data diperoleh 

melalui tugas menulis teks cerpen siswa yang disimpan oleh guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri. Analisis data 

mengikuti model Miles and Huberman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat empat jenis relasi makna 

yang dominan dalam teks cerpen siswa, yaitu sinonim, antonim, hiponim dan 

hipernim, serta redudansi. Dari 183 data relasi makna yang ditemukan, terdapat 49 

data sinonim (26.37%), 70 data antonim (38.46%), 23 data hiponim dan hipernim 

(12.64%), dan 41 data redudansi (22.53%). Fungsi dari relasi makna yang 

ditemukan dalam teks cerpen antara lain untuk meningkatkan variasi bahasa dan 

kekayaan teks melalui penggunaan sinonim, menegaskan perbedaan makna 

dengan antonim, memperjelas hubungan hierarkis dengan hiponim dan hipernim, 

serta menguatkan tema dan karakter dengan redudansi.  

Penggunaan relasi makna ini juga berkontribusi pada peningkatan kohesi 

dan koherensi teks, yang penting untuk menghasilkan cerita yang terstruktur dan 

mudah dipahami. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan relasi makna 

(sinonim, antonim, hiponim, hipernim, dan redudansi) dapat meningkatkan kohesi 

dan koherensi teks cerpen yang ditulis siswa. Dengan demikian, pemahaman 

tentang relasi makna dapat menjadi salah satu unsur yang dapat diajarkan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menulis cerita pendek merupakan sebuah keterampilan berbahasa dan 

bersastra yang memiliki beberapa manfaat, yakni sebagai ungkapan rasa, media kritik 

terhadap sebuah peristiwa, dan sebagai salah satu bentuk ekspresi. Menulis cerita 

pendek melibatkan proses kreatif yang di dalamnya terdapat tahapan-tahapan yang 

akan melatih seseorang untuk berproses secara kreatif dalam mengolah ide dan 

menghasilkan sebuah cerita pendek (Kette, 2016:698).  

Pembelajaran teks cerpen merupakan salah satu pembelajaran bahasa 

Indonesia yang dipelajari siswa SMA kelas X yaitu pada bab 3 hikayat/cerpen dalam 

kurikulum merdeka. Berdasarkan buku teks bahasa Indonesia SMA kelas X Cerdas 

Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia kurikulum merdeka, salah satu Campaian 

Pembelajaran (CP) siswa adalah peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk 

menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi 

dan fiksi secara kritis dan etis (Fadillah Tri Aulia, 2021).  

Pembelajaran bahasa Indonesia di SMA tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa siswa, tetapi juga untuk mengembangkan 

keterampilan menyampaikan makna bahasa secara efektif. Keterampilan berbahasa 

yang meliputi kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, menjadi 

dasar yang penting dalam pendidikan bahasa (Yanti, dkk, 2018:74). Peserta didik 

dilatih untuk membaca dan menulis teks dengan pemahaman yang mendalam, 
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mengidentifikasi ide utama, serta memahami hubungan antar bagian teks. Dalam 

menulis, mereka diajarkan untuk menyusun kalimat dan paragraf yang jelas dan 

koheren, menggunakan tata bahasa yang tepat, serta mengekspresikan ide-ide mereka 

secara efektif. Sementara itu, keterampilan menyampaikan makna bahasa melibatkan 

kemampuan untuk menginterpretasikan, menjelaskan, dan menyampaikan makna dari 

teks-teks yang dibaca atau didengar (Abidin, dkk, 2019).  

Cerpen (cerita pendek) merupakan salah satu bentuk tulisan kreatif yang 

sering dipelajari dan ditulis oleh siswa di berbagai tingkat pendidikan. Di tingkat 

sekolah menengah, siswa mulai diajak untuk mengekspresikan ide dan pengalaman 

mereka melalui tulisan cerita pendek. Namun, dalam proses penulisan cerpen, 

seringkali siswa menghadapi kesulitan dalam memahami dan mengaplikasikan 

berbagai jenis relasi makna yang ada dalam teks cerpen. Hal ini didukung oleh  Dede 

Mardiana (2023:63) yang menyatakan bahwa dalam memahami cerita, tidaklah cukup 

hanya dengan memahami makna kata-katanya saja. Akan tetapi, haruslah dibekali 

dengan pengetahuan-pengetahuan yang mendukung, seperti pengetahuan tentang 

kepaduan dan keserasian bentuk teks. 

Relasi makna merupakan salah satu kajian dari ilmu semantik yaitu kajian 

tentang hubungan makna bahasa. Menurut  Anada Arindza (2023:1)  semantik 

memiliki peran yang signifikan dalam bidang linguistik, terutama dalam konteks 

pengkajian makna kata. Menurut Mangunsong & Diliana (2023:1) cerpen sebagai 

salah satu bentuk karya sastra memiliki kekayaan unsur-unsur semantik yang menjadi 

inti dalam menyampaikan pesan-pesan kepada pembaca. Relasi makna mengacu pada 
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hubungan antar makna pada kata, kalimat, dan paragraf dalam cerpen yang 

membangun makna keseluruhan cerita. Relasi makna yang kuat dan koheren akan 

menghasilkan cerpen yang mudah dipahami dan dinikmati.  

Adapun penelitian tentang relasi makna yang pernah dilakukan oleh Dede 

Mardiana (2023) jenis relasi makna yang temukan dalam cerita pendek “Budak 

Buncireung” karya DC Aryadi yaitu relasi makna sinonim atau persamaan makna, 

relasi makna antonim atau pertentangan makna, relasi makna homonim dan relasi 

makna hiponim. Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh Upik, dkk (2023) dengan 

judul penelitian kajian relasi makna pada puisi mengapa luka tidak memaafkan pisau 

karya M. Aan mansyur dengan temuan tujuh jenis relasi makna kata yaitu sinonimi, 

antonimi, polisemi, hiponimi dan hipernimi, redundansi, ambiguitas. Kajian tentang 

relasi makna dalam cerpen karya siswa kelas X SMA masih terbilang terbatas. 

Penelitian-penelitian sebelumnya banyak berfokus pada aspek lain seperti tema, gaya 

bahasa, penokohan, relasi makna pada novel, dan relasi makna pada antologi puisi.  

Penelitian ini memfokuskan relasi makna pada teks cerpen, pemilihan teks 

cerpen pada penelitian ini dikarenakan teks cerpen merupakan pembelajaran wajib 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Cerpen merupakan teks yang kaya akan relasi 

makna. Relasi makna digunakan untuk membangun alur cerita, karakter, dan tema 

cerpen. Dengan mempelajari relasi makna pada teks cerpen, siswa dapat memahami 

bagaimana makna terbangun dalam teks. Selain cerita pendek memiliki nilai yang 

menarik, dalam sebuah cerita pendek tentu memiliki makna kata yang tidak kalah 

menariknya untuk dijadikan bahan kajian (Mardiana, 2023:64). Unsur-unsur 
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semantik, seperti tema, leksikal, gramatikal, dan hubungan antar kata menjadi elemen 

penting dalam memahami dan menganalisis cerita pendek (Mangunsong & Diliana, 

2023:1).  

Penelitian ini menganalisis relasi makna yang dilakukan baik antar kalimat 

maupun inter kalimat dalam teks cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Pariaman. 

Relasi makna antar kalimat terlihat dari hubungan semantik yang menghubungkan 

makna antara satu kalimat dengan kalimat lainnya untuk menciptakan kesinambungan 

cerita, seperti melalui penggunaan sinonim, antonim, atau pengulangan makna 

(Hanafiah, 2014:11). Sementara itu, relasi inter kalimat mencakup hubungan di dalam 

kalimat itu sendiri, misalnya dengan menggunakan hiponim-hipernim atau redudansi 

untuk memperkaya dan memperjelas makna. Analisis ini menunjukkan bahwa relasi 

makna digunakan tidak hanya untuk membangun kohesi dalam teks, tetapi juga untuk 

menciptakan struktur cerita yang lebih logis dan mudah dipahami. 

Sejalan dengan pernyataan sebelumnya, penulis menemukan fakta dalam 

tulisan cerpen siswa, berikut adalah salah satu scan teks cerpen siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Pariaman. 
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Gambar 1. Contoh teks cerpen siswa 

Berdasarkan tulisan teks siswa tersebut dan berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh penulis di SMA Negeri 1 Pariaman, ditemukan beberapa hal 

yang berkaitan dengan relasi makna dalam teks cerpen siswa kelas X, antara lain, 

pertama, terdapat relasi makna sinonim dalam teks cerpen siswa. Kedua, terdapat 

relasi makna antonim dalam teks cerpen siswa. Ketiga, terdapat relasi makna hiponim 

dan hipernim dalam teks cerpen siswa. Keempat, terdapat relasi makna redudansi 

dalam teks cerpen siswa. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini 
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bertujuan untuk mendeskripsikan jenis relasi makna dalam teks cerpen siswa dan 

memilih lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Pariaman. Selain karena permasalahan di 

atas, peneliti memilih lokasi di SMA Negeri 1 Pariaman karena belum pernah 

dilakukan penelitian tentang analisis relasi makna pada teks cerpen karya siswa kelas 

X SMAN 1 Pariaman. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis terhadap jenis-jenis relasi makna 

yang digunakan dalam tulisan cerpen siswa kelas X di SMAN 1 Pariaman. Penelitian 

ini perlu dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana siswa menggunakan relasi makna dalam penulisan cerpen mereka, serta 

mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam mengaplikasikan relasi 

makna tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi tentang jenis-jenis relasi makna yang ditemukan pada teks cerpen siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Pariaman.  

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dan menuangkan dalam bentuk penelitian skripsi yang penulis beri judul 

“Analisis Relasi Makna dalam Teks Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 1 

Pariaman”.  

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, fokus utama 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan relasi makna dalam teks 

cerpen yang dihasilkan oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pariaman. Dengan hal ini, 
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beberapa jenis relasi makna yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu (1) Sinonim, 

(2) Antonim, (3) Hiponim dan Hipernim, (4) Redudansi, dan (5) fungsi relasi makna 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah di atas, perumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: Bagaimanakah relasi makna dan fungsinya dalam teks cerpen yang 

dihasilkan oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Pariaman? 

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan Penelitian berdasarkan fokus masalah dan rumusan masalah 

tersebut, pertanyaan penelitian diajukan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah penggunaan relasi makna sinonim, antonim, hiponim dan 

hipernim, dan reudansi dalam teks cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pariaman?  

2. Bagaimanakah fungsi relasi makna dalam teks cerpen siswa kelas X SMA Negeri 

1 Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: (1) mendeskripsikan relasi makna sinonim, antonim, hiponim dan 

hipernim, dan redudansi dalam teks cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Pariaman, 

(2) mendeskripsikan fungsi relasi makna dalam teks cerpen siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Pariaman.  
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini mempunyai manfaat secara teoretis dan praktis yang 

terdapat dalam penelitian. Manfaat Teoretis dari penelitian ini adalah penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian linguistik tentang relasi makna dalam teks 

cerpen, mengembangkan teori tentang hubungan antara relasi makna dan kualitas teks 

cerpen. Manfaat praktis penelitian ini sebagai berikut: (1) Bagi mahasiswa jurusan 

bahasa Indonesia, bermanfaat untuk memperkaya pemahaman di bidang bahasa 

khususnya semantik. (2) Bagi siswa kelas X SMAN 1 Pariaman, diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam membangun relasi makna dan menulis cerpen yang 

koheren dan menarik.  (3) Bagi guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

diharapkan bermanfaat dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis cerpen.  

G. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, 

maka diberikan batasan istilah. berikut batasan istilah yang perlu didefinisikan: 

1) Relasi Makna 

Relasi makna adalah hubungan antar kata, frasa, kalimat, atau paragraf dalam 

sebuah teks yang memiliki makna yang berkaitan. Relasi makna membantu 

membangun koherensi dan makna yang lebih kompleks dalam sebuah teks. Relasi 

makna adalah salah satu aspek penting dalam linguistik yang membantu membangun 

koherensi, menjelaskan makna, dan menciptakan efek estetis dalam sebuah teks.  
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2) Cerpen 

Cerpen merupakan singkatan dari cerita pendek. Cerpen merupakan suatu 

karya sastra dalam bentuk tulisan yang mengisahkan tentang sebuah cerita fiksi lalu 

dikemas secara pendek, jelas dan ringkas. Cerpen biasanya hanya mengisahkan cerita 

pendek tentang permasalahan yang dialami satu tokoh saja. Cerpen juga bisa disebut 

sebagai fiksi prosa karena cerita yang disuguhkan hanya berfokus pada satu konflik 

permasalahan yang dialami oleh tokoh mulai dari pengenalan karakter hingga 

penyelesaian permasalahan yang dialami oleh tokoh.  
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis relasi makna 

dalam teks cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Pariaman, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: pertama, Jenis Relasi Makna yang Ditemukan: 

Terdapat empat jenis relasi makna yang ditemukan dalam teks cerpen siswa, yaitu 

sinonim, antonim, hiponim dan hipernim, serta redudansi. Jumlah keseluruhan relasi 

makna yang ditemukan adalah 183 data. Rinciannya adalah 49 data sinonim, 70 data 

antonim, 23 data hiponim dan hipernim, serta 41 data redudansi. Kedua, Fungsi 

Relasi Makna: Meningkatkan variasi bahasa dan memperkaya teks dengan 

menggunakan kata-kata yang memiliki makna sama atau hampir sama, menegaskan 

perbedaan makna antara dua kata yang berlawanan untuk memperkuat kontras dalam 

teks, memperjelas hubungan hierarkis antara kata-kata dalam teks, membantu 

pembaca memahami struktur dan detail cerita dengan lebih baik, menguatkan tema 

dan karakter dalam cerita serta memperjelas dan memperluas informasi yang 

disampaikan. Ketiga, Penggunaan Relasi Makna dalam Cerpen: Relasi makna 

digunakan oleh siswa untuk meningkatkan kohesi dan koherensi teks cerpen mereka, 

penggunaan sinonim dan antonim membantu dalam penekanan dan pengulangan 

konsep-konsep penting, sementara hiponim dan hipernim serta redudansi berfungsi 

dalam pengembangan tema dan karakter serta memperkaya informasi dalam cerita. 
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Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1 

Pariaman telah mampu menggunakan relasi makna sinonim, antonim, hiponim dan 

hipernim, serta redundansi dengan baik dalam teks cerpen mereka. Penggunaan relasi 

makna ini tidak hanya memperkaya kosa kata dan gaya bahasa dalam cerpen, tetapi 

juga membantu memperjelas informasi dan menciptakan efek estetis yang menarik. 

B. Implikasi  

1. Implikasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan pengembangan keterampilan 

menulis siswa. Berdasarkan kurikulum merdeka, implikasi penelitian ini terdapat 

pada Capaian Pembelajaran (CP): Siswa mampu menulis berbagai teks untuk 

menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi informasi nonfiksi 

dan fiksi secara kritis dan etis. Penelitian ini menunjukkan pentingnya penggunaan 

relasi makna (sinonim, antonim, hiponim, hipernim, dan redudansi) dalam 

meningkatkan kohesi dan koherensi teks. Hal ini dapat diimplementasikan dalam 

pengajaran menulis dengan memberikan latihan khusus kepada siswa untuk 

menggunakan relasi makna dalam teks yang mereka tulis, terutama pada teks cerpen.  

2. Impikasi dalam pengembangan keterampilan siswa 

Implikasi terhadap Pengembangan Keterampilan Menulis Siswa: pertama, 

Peningkatan Kreativitas: Pemahaman tentang berbagai jenis relasi makna dapat 

meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis cerpen. Siswa dapat belajar 
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menggunakan sinonim dan antonim untuk memperkaya bahasa, serta hiponim, 

hipernim, dan redudansi untuk memperkuat tema dan karakter dalam cerita mereka. 

Kedua, kohesi dan koherensi teks: Penggunaan relasi makna secara efektif dapat 

meningkatkan kohesi dan koherensi teks cerpen yang ditulis siswa. Hal ini penting 

untuk menghasilkan tulisan yang lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh 

pembaca. 

3. Implikasi dalam teks lainnya 

Selain teks cerpen, penelitian mengenai relasi makna ini juga memberikan 

implikasi pada jenis teks lain yang dipelajari dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, 

seperti puisi, teks naratif, esai, dan teks deskriptif. Dalam puisi, penggunaan relasi 

makna seperti sinonim, antonim, dan redudansi dapat memperkaya makna dan 

memperkuat ekspresi emosi serta nuansa dalam puisi. Pada teks naratif lainnya, 

seperti novel atau cerita panjang, relasi makna membantu dalam memperjelas 

hubungan antar bagian cerita, memperkaya karakterisasi, dan menguatkan tema. Pada 

esai, relasi makna meningkatkan keterhubungan antar argumen dan memperjelas 

informasi yang disampaikan, sementara pada teks deskriptif, penggunaan relasi 

makna dapat membuat deskripsi menjadi lebih hidup dan mendetail. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan bahasa 

dan pemahaman teks pada berbagai jenis teks yang digunakan dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. 
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4. Relasi makna dalam kajian pragmatik 

Dalam kajian pragmatik, penelitian ini memiliki hubungan yang erat dengan 

penggunaan makna dalam konteks komunikasi. Pragmatik mempelajari bagaimana 

makna suatu ujaran dipahami dalam konteks sosial dan situasional, termasuk faktor-

faktor seperti niat pembicara, tujuan komunikasi, serta hubungan antara pembicara 

dan pendengar.   

Penelitian relasi makna dalam teks cerpen ini memberikan wawasan tentang 

bagaimana kata-kata atau frasa berhubungan satu sama lain dalam konteks teks, yang 

juga dapat diterapkan dalam interaksi komunikasi sehari-hari. Misalnya, penggunaan 

sinonim dan antonim dalam cerpen tidak hanya membangun makna teks, tetapi juga 

menciptakan nuansa tertentu yang bisa mempengaruhi pemahaman pembaca dalam 

konteks yang lebih luas. Dalam pragmatik, hal ini mirip dengan bagaimana pemilihan 

kata dalam komunikasi lisan atau tulisan bisa memengaruhi interpretasi pesan oleh 

pendengar atau pembaca, tergantung pada konteksnya. Selain itu, redudansi dalam 

penelitian ini bisa dikaitkan dengan prinsip kesederhanaan komunikasi dalam 

pragmatik, di mana pengulangan atau penggunaan kata yang berlebihan bisa memiliki 

tujuan tertentu, seperti penekanan atau memperjelas maksud. Hubungan hiponim dan 

hipernim dalam penelitian ini juga sejalan dengan hierarki makna yang sering dibahas 

dalam pragmatik untuk memahami bagaimana makna suatu ujaran lebih luas atau 

lebih spesifik tergantung pada konteks percakapan. 

Dengan demikian, meskipun penelitian ini berfokus pada teks literer, konsep 

relasi makna yang ditemukan dalam cerpen dapat memperkaya pemahaman 
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pragmatic tentang bagaimana makna disampaikan dan dipahami dalam berbagai 

konteks komunikasi. 

 

C. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: pertama, untuk Guru Bahasa Indonesia: Mendorong siswa untuk 

lebih memahami dan menggunakan berbagai jenis relasi makna dalam menulis 

cerpen. Hal ini dapat dilakukan melalui pembelajaran yang lebih mendalam tentang 

relasi makna dan penerapannya dalam teks. Kedua, untuk Siswa: Meningkatkan 

pemahaman tentang relasi makna melalui membaca berbagai teks cerpen dan literatur 

lainnya yang kaya akan penggunaan relasi makna.  Berlatih secara konsisten dalam 

menulis cerpen dengan memperhatikan penggunaan sinonim, antonim, hiponim dan 

hipernim, serta redudansi untuk meningkatkan kualitas tulisan. Ketiga, untuk Peneliti 

Selanjutnya: Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan relasi makna 

dalam berbagai jenis teks lain, seperti puisi, esai, atau novel, untuk melihat apakah 

temuan serupa muncul. Mengembangkan metode analisis yang lebih komprehensif 

untuk mengidentifikasi dan memahami relasi makna dalam teks, sehingga dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam dan bermanfaat bagi bidang linguistik 

dan pendidikan. 

Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam hal 

peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa. 
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